LAPORAN PUBLIKASI
KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO KECUKUPAN LIKUIDITAS

(LIQUIDITY COVERAGE RATIO)
Sep-26
Individual Individual Konsolidasi Konsolidasi
Triwulan 11 2026 Triwulan 11 2026 Posisi Tanggal Laporan Posisi Tanggal Laporan Sebelumnya
(dalam jutaan Rupiah) Nilai HQLA setelah pengurangan nilai (dalam jutaan Rupiah) Nilai HQLA setelah pengurangan nilai | (dalam jutaan Rupiah)|  Nilai HQLA setelah pengurangan nilai | (dalam jutaan Rupiah) | Nilai HQLA setelah pengurangan nilai (haircut)
No Komponen Nilai outstanding (haircut) atau outstanding kewajiban dan Nilai outstanding (haircut) atau outstanding kewajiban dan Nilai outstanding | (haircut) atau outstanding kewajibandan |  Nilai outstanding atau outstanding kewajiban dan komitmen
kewajiban dan komitmen dikalikan tingkat penarikan (run- kewajiban dan komitmen dikalikan tingkat penarikan (run- kewajiban dan komitmen dikalikan tingkat penarikan (run- kewajiban dan dikalikan tingkat penarikan (run-off rate) atau
komitmen/nilai tagihan | off rate) atau Nilai tagihan kontraktual | komitmen/nilai tagihan | off rate) atau Nilai tagihan kontraktual komitmen/nilai off rate) atau Nilai tagihan kontraktual komitmen/nilai Nilai tagihan kontraktual dikalikan tingkat
kontraktual dikalikan tingkat penerimaan (inflow rate) kontraktual dikalikan tingkat penerimaan (inflow rate) | tagihan kontraktual | dikalikan tingkat penerimaan (inflow rate) | tagihan kontraktual penerimaan (inflow rate)
1|Jumlah data 21 hari 22 hari #N/A HN/A
HIGH QUALITY LIQUID ASSET (HQLA)
2|T0ta| High Quality Liquid Asset (HQLA) 1,976,111 1,854,651 HNJA ENJA
ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS)
3(Simpanan nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari
nasabah Usaha Mikro dan Usaha Kecil terdiri dari :
a |Simpanan/Pendanaan stabil 57,260 42,863 753,571 37,679 HNJA #NJA ENJA HN/A
b |Simpanan/Pendanaan kurang stabil 602,913 60,291 714,238 71,424 HNJA #N/A ENJA HNJA
4|Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi, terdiri dari :
a |Simpanan Operasional
b |Simpanan Non-operasional dan/atau kewajiban lainnyayang
bersifat non operasional 3,283,038 1,596,033 3,581,213 1,548,255 #N/A #N/A EN/A #N/A
¢ |Surat berharga berupa surat hutang yang diterbitkan oleh
bank [unsecured debt) - - #N/A #N/A #NJA #N/A
5|Pendanaan dengan agunan (secured funding) _ _
6|Arus kas keluar lainnya (additional requirement), terdiri
a |arus kas keluar atas transaksi deviratif
b |arus kas keluar atas peningkatan kebutuhan likuiditas
¢ |arus kas keluar atas kehilangan pendanaan
d |arus kas keluar atas penarikan komitmen fasilitas kredit dan
fasilitas likuiditas 434,325 21,716 166,169 8,308 #N/A #N/A ENJA #N/A
e |arus kas keluar atas kewajiban kontraktual lainnya terkait
penyaluran dana 4,927 493 1,238 124 #N/A #N/A #NJA #N/A
f |arus kas keluar atas kewajiban kentijensi pendanaan lainnya
g |arus kas keluar kontraktual lainnya 93,797 93,797 #N/A #N/A ENJA HN/A
7|TOTAL ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS) 1,815,193 1,665,790 #N/A #N/A EN/A #N/A
ARUS KAS MASUK (CASH INFLOWS)
8|Pinjaman dengan agunan secured lending 109,166 54,583 148,879 74,440 #NfA #N/A #NJA #N/A
9|Tagihan berasal dari pihak lawan (counterparty)
10|Arus kas masuk lainnya
11|TOTAL ARUS KAS MASUK (CASH INFLOWS) 54,583 74,440 #N/A #N/A
12|TOTAL HOLA 1,976,111 1,854,651 #N/A #N/A
13|TOTAL ARUS KAS KELUAR BERSIH (NET CASH OUTFLOWS) 1,760,610 1,591,350 #NJA #N/A
14|LCR (%) 112.24% 116.55% #N/A #N/A




PENILAIAN KUALITATIF KONDISI LIKUIDITAS

Nama Bank : PT Bank Pembangunan Daerah Banten (Perseroda) Tbhk
Bulan Laporan : September 2026

Analisis

Kondisi Likuiditas Bank Banten:

1. LCR Bank Banten meningkat 4,31 poin persentase September 2026 menjadi 116,55% dari 112,24% pada Juni. Peningkatan rasio
terutama didorong penurunan net cash outflow sebesar Rp169,26 miliar. LCR masih di atas batas minimum regulator 100%,
sehingga likuiditas jangka pendek dinilai memadai.

2. Sepanjang periode Juni—-September 2026, HQLA tercatat sebesar Rp1.854 triliun, turun Rp121,4 miliar dibandingkan posisi Juni
2026 sebesar Rp1.976 triliun. Meski mengalami penurunan, HQLA tetap mencerminkan ketersediaan aset likuid yang dapat
segera dimanfaatkan untuk mendukung pemenuhan kewajiban pembayaran. Posisi ini menjadi salah satu indikator penting
dalam menjaga kesiapan dan ketahanan likuiditas di tengah dinamika kebutuhan pendanaan.

3. Per 30 September 2026 Aset Bank Banten memadai untuk mengatasi gangguan likuiditas jangka pendek.




